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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh leverage,
ukuran perusahaan, profitabilitas, intensitas modal, dan likuiditas
terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur sektor
Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2020-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
data sekunder berupa laporan keuangan tahunan. Teknik pengambilan
sampel menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh
17 perusahaan dengan 85 observasi selama periode pengamatan.
Setelah dilakukan penanganan data outlier, jumlah observasi akhir
yang digunakan dalam analisis adalah sebanyak 81 observasi. Data
dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan
bantuan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)
versi 21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, leverage,
ukuran perusahaan, dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap konservatisme akuntansi, sedangkan intensitas modal dan
likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme
akuntansi.

Kata Kunci: Leverage, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Intensitas
Modal, Likuiditas, Konservatisme Akuntansi

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of leverage, firm size,
profitability, capital intensity, and li-quidity on accounting conser-
vatism in Food & Beverage manufacturing companies listed on the In-
donesia Stock Exchange (IDX) during the 2020-2024 period. This
research uses a quantitative ap-proach with secondary data obtained
from annual financial statements. The sampling technique used was
purposive sampling, resulting in 17 companies with 85 observations
during the observation pe-riod. After outlier treatment, the final
number of observations used in the analysis was 81. Data were
analyzed using multiple linear regression analysis with the assistance
of the Statistical Pack-age for the Social Sciences (SPSS) application,
version 21. The results show that partially, leverage, firm size, and
profitability have no significant effect on accounting conservatism,
while capital in-tensity and liquidity have a positive and significant
effect on accounting conservatism.

Keywords: Leverage, Firm Size, Profitability, Capital Intensity,
Liquidity, Accounting Conservatism
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen penting bagi para pemangku kepentingan
(stakeholders) dalam memperoleh informasi mengenai kondisi dan kinerja suatu perusahaan. Informasi
yang disajikan dalam laporan keuangan harus memiliki kualitas, relevansi, dan keandalan agar dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi. Namun, dalam proses penyusunan laporan
keuangan, manajemen sering kali menghadapi ketidakpastian ekonomi dan tekanan untuk menyajikan
kinerja perusahaan secara baik. Oleh karena itu, diperlukan suatu prinsip kehati-hatian dalam proses

pelaporan keuangan yang dikenal sebagai konservatisme akuntansi.

Konservatisme akuntansi merupakan prinsip kehati-hatian dalam pengakuan dan pengukuran
informasi akuntansi, yaitu dengan mengakui potensi kerugian atau beban lebih cepat dibandingkan
keuntungan yang belum terealisasi. Penerapan prinsip ini bertujuan untuk mengurangi kemungkinan
penyajian laporan keuangan yang terlalu optimistis serta menekan risiko asimetri informasi antara
manajemen dan pengguna laporan keuangan. Relevansi konservatisme akuntansi semakin terlihat pada
masa ketidakpastian ekonomi, sebagaimana ditemukan oleh Al-Qudah et al. (Al-Qudah et al., 2022)
pada perusahaan di Yordania, di mana pandemi COVID-19 terbukti berpengaruh signifikan terhadap
penerapan konservatisme akuntansi kondisional. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Cui et al.
(2021) yang meneliti perusahaan di Bursa Efek Shanghai dan Shenzhen, Tiongkok, dan menemukan
bahwa perusahaan dengan konservatisme akuntansi kondisional yang lebih tinggi mengalami penuru-

nan return saham yang lebih kecil selama pandemi COVID-19.

Fenomena penerapan konservatisme akuntansi semakin relevan pada perusahaan manufaktur
sektor Food & Beverage (F&B) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sektor Food & Beverage
merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia, namun tetap
menghadapi berbagai tantangan akibat perubahan kondisi ekonomi, peningkatan biaya produksi, serta
dampak pemulihan pascapandemi. Kondisi tersebut menyebabkan perusahaan perlu mempertimbang-
kan kebijakan pelaporan keuangan yang lebih hati-hati agar mampu menjaga kepercayaan investor,

kreditur, dan pihak berkepentingan lainnya.

Penerapan konservatisme akuntansi pada perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai karakte-
ristik internal perusahaan, khususnya faktor keuangan. Hong & My (2024) dalam penelitiannya terha-
dap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Vietnam, menunjukkan bahwa karakteristik keuangan
perusahaan berhubungan dengan tingkat konservatisme akuntansi yang diterapkan. Salah satu faktor

yang diduga berpengaruh adalah /everage. Tingkat leverage yang tinggi menunjukkan semakin besar
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ketergantungan perusahaan terhadap pendanaan dari kreditur, sehingga perusahaan cenderung mene-
rapkan kebijakan akuntansi yang lebih konservatif untuk menjaga kepercayaan kreditur. Penelitian
Anton et al. (2022) pada 36 perusahaan sektor consumer goods periode 2016—-2020 menemukan bahwa
leverage berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Hasil ini konsisten dengan
penelitian Widyasari & Meiranto (2023) pada 129 perusahaan indeks Kompas100 periode 2019-2021,
serta Latifah & Difananda (2021) pada 51 sampel perusahaan BUMN periode 2017-2019, yang juga
menemukan leverage berpengaruh signifikan. Namun, hasil ini tidak konsisten dengan temuan Rah-
manita et al. (2024) pada perusahaan infrastruktur maupun Agustina et al. (2021) pada PT Gudang
Garam Tbk, yang menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme

akuntansi, sehingga masih terdapat perbedaan hasil (research gap) mengenai pengaruh /everage.

Selain /everage, ukuran perusahaan juga menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi
konservatisme akuntansi. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar umumnya memiliki aktivitas
operasional yang lebih kompleks serta mendapat perhatian lebih besar dari investor dan masyarakat,
sehingga mendorong manajemen untuk menerapkan prinsip kehati-hatian dalam penyusunan laporan
keuangan. Penelitian Afifah & Zulaecha (2026), Anton et al. (2022) maupun Rahmanita et al. (2024)
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akun-
tansi. Meskipun demikian, hasil berbeda ditemukan oleh Latifah & Difananda (2021) serta Kalbuana &
Yuningsih (2020) pada sektor pertambangan, yang menemukan ukuran perusahaan tidak berpengaruh

secara parsial.

Faktor lain yang berkaitan dengan konservatisme akuntansi adalah profitabilitas. Tingkat
profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan dengan
tingkat profitabilitas tinggi dapat menghadapi tekanan untuk mempertahankan kinerja sehingga
manajemen perlu menerapkan kebijakan akuntansi yang dapat mengurangi kemungkinan terjadinya
manipulasi laba. Penelitian Pratiwi & Zulfikar (2024) pada 552 perusahaan nonkeuangan periode 2020—
2022 menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi,
sejalan dengan temuan Widyasari & Meiranto (2023) serta Kalbuana & Yuningsih (2020). Namun, arah
pengaruh profitabilitas ditemukan berbeda antar penelitian, sebagaimana ditunjukkan oleh Hadi &
Salim (2023) pada perusahaan consumer goods non-cyclical yang menemukan pengaruh negatif signi-

fikan.

Selanjutnya, intensitas modal menjadi variabel yang relevan untuk diteliti pada perusahaan
manufaktur, khususnya sektor Food & Beverage, mengingat perusahaan manufaktur umumnya memili-
ki investasi aset tetap yang besar dalam kegiatan operasionalnya. Besarnya kepemilikan aset tetap akan
berkaitan dengan kebijakan penyusutan, pengakuan beban, serta penilaian aset yang berkaitan dengan

penerapan prinsip konservatisme. Penelitian Halim ((2023) pada perusahaan indeks LQ45 dan
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Rahmanita et al. (2024) pada perusahaan infrastruktur sama-sama menemukan bahwa intensitas modal
berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Namun, hasil ini bertolak belakang
dengan temuan Anton et al. (2022) yang menemukan intensitas modal berpengaruh negatif signifikan,
serta Agustina et al. (2021) yang menemukan intensitas modal tidak berpengaruh signifikan sama
sekali, sehingga hubungan intensitas modal dengan konservatisme akuntansi masih memerlukan kajian

lebih lanjut.

Selain itu, likuiditas juga menjadi faktor yang penting dalam menentukan kebijakan konserva-
tisme akuntansi. Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Penelitian Christine & Leon (2022) pada 37 perusahaan manufaktur di BEI periode
2016-2020 menemukan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
Namun, temuan ini berbeda dengan hasil penelitian Agustina et al. (2021), Widyasari & Meiranto
(2023), maupun C. F. Kurniawan & Mulyani (2024a) pada perusahaan trading, jasa, dan investasi, yang
ketiganya menunjukkan bahwa likuiditas tidak terbukti berpengaruh signifikan (bahkan C. F. Kurnia-
wan & Mulyani (2024a) secara eksplisit menyebutnya sebagai hasil yang inkonklusif), sehingga hubu-

ngan likuiditas dengan konservatisme akuntansi masih menjadi perdebatan dalam literatur.

Meskipun penelitian mengenai konservatisme akuntansi telah banyak dilakukan, masih terda-
pat perbedaan hasil penelitian terdahulu (research gap) mengenai faktor-faktor yang memengaruhinya,
khususnya pada variabel /everage, ukuran perusahaan, profitabilitas, intensitas modal dan likuiditas
sebagaimana diuraikan di atas. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya dilakukan pada sektor
consumer goods, infrastruktur, pertambangan, dan BUMN, sementara penelitian yang secara khusus
menguji pengaruh kelima faktor tersebut secara simultan pada perusahaan manufaktur sektor Food &

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020—2024 masih perlu dikembangkan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh /everage,
ukuran perusahaan, profitabilitas, intensitas modal, dan likuiditas terhadap konservatisme akuntansi
pada perusahaan manufaktur sektor Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2020-2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor
yang memengaruhi penerapan konservatisme akuntansi serta menjadi referensi bagi perusahaan dan

pihak berkepentingan dalam mengevaluasi kualitas pelaporan keuangan.
METODE PENELITIAN

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor Food & Beverage yang terdaf-
tar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020—-2024. Penelitian ini menggunakan data sekun-
der yang diperoleh dari laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan tahunan yang telah

diaudit. Data tersebut diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan situs resmi masing-
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masing perusahaan. Periode penelitian mencakup lima tahun, yaitu tahun 2020-2024 sehingga membe-
rikan gambaran mengenai kondisi perusahaan selama periode penelitian. Pemilihan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling, Berdasarkan proses seleksi sampel tersebut,
diperoleh 17 perusahaan yang memenuhi seluruh kriteria penelitian, serta dengan periode pengamatan
selama 5 tahun sehingga menghasilkan 85 observasi awal. Setelah dilakukan uji normalitas, ditemukan
4 observasi yang teridentifikasi sebagai outlier dan dikeluarkan dari data, sehingga jumlah observasi
akhir yang digunakan dalam analisis penelitian ini adalah 81 observasi. Seluruh data penelitian selan-
jutnya diolah menggunakan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 21 untuk
menguji pengaruh /everage, ukuran perusahaan, profitabilitas, intensitas modal, dan likuiditas terhadap

konservatisme akuntansi. Analisis yang digunakan yaitu regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual pada model regresi berdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik ditunjukkan oleh residual yang berdistribusi normal. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan vuji Ko/mogorov-Smirnov.

Tabel 1. Uji Normalitas

Keterangan Nilai
Jumlah Data (N) 81
Kolmogorov Smirnov 1.166
Sig. 132
Sumber: Output SPSS 21, data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 1 hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test terhadap Unstandardized
Residual, diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 1,166 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,132. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual

dalam penelitian ini berdistribusi normal dan model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Uji Multikolinearitas.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi antarva-
riabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami
gejala multikolinearitas. Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas.
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Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Variabel Independen  Tolerance VIF

Leverage (X1) .658 1.520
Ukuran Perusahaan (X2) 937 1.067
Profitabilitas (X3) 871 1.148
Intensitas Modal (X4) 753 1.329
Likuiditas (X5) .560 1.786

Sumber: Output SPSS 21, data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
memiliki nilai Tolerance di atas 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10, yaitu
leverage (Tolerance 0,658; VIF 1,520), ukuran perusahaan (7olerance 0,937; VIF 1,067), profitabilitas
(Tolerance 0,871; VIF 1,148), intensitas modal (Tolerance 0,753; VIF 1,329), dan likuiditas (Tolerance
0,560; VIF 1,786).

Seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antarvariabel independen

dalam model regresi.
Uji Autokorelasi.

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara residual pada
periode pengamatan dengan residual pada periode sebelumnya dalam model regresi. Model regresi yang
baik adalah model yang tidak mengalami autokorelasi. Pada penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan
dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW).

Tabel 3. Uji Autokorelasi

Model Durbin-Watson
1 2.188
Sumber: Output SPSS 21, data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 3 Model Summary, hasil uji Durbin-Watson, diperoleh nilai DW sebesar
2,188. Berdasarkan tabel Durbin-Watson dengan jumlah observasi (n) = 81 dan jumlah variabel
independen (k) = 5 pada taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai batas bawah (dL) sebesar 1,5109 dan
batas atas (dU) sebesar 1,7720, sehingga nilai 4-dU adalah 2,2280. Karena nilai DW (2,188) berada di
antara dU (1,7720) dan 4-dU (2,2280), yaitu 1,7720 < 2,188 < 2,2280, maka dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi penelitian ini.
Uji Heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varian residual
pada model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami heteroskedastisitas

atau memiliki varian residual yang konstan. Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan
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menggunakan Rank Spearman.

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Independen  Sig.
Leverage (X1) S17
Ukuran Perusahaan (X2) .932
Profitabilitas (X3) .648
Intensitas Modal (X4)  .868
Likuiditas (X5) .849
Sumber: Output SPSS 21, data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Rank Spearman, diketahui bahwa nilai
signifikansi antara variabel independen dengan Unstandardized Residual menunjukkan nilai lebih besar
dari 0,05. Variabel Leverage (DER) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,517, Ukuran Perusahaan
(SIZE) sebesar 0,932, Profitabilitas (ROA) sebesar 0,648, Intensitas Modal sebesar 0,868, dan
Likuiditas (Current Ratio) sebesar 0,849. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05,

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh leverage, ukuran
perusahaan, profitabilitas, intensitas modal, dan likuiditas terhadap konservatisme akuntansi. Persa-
maan regresi linear berganda diperoleh berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS
Statistics 21.

Tabel 5. Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Regresi (B) t Sig.
Konservatisme Akuntansi (Y) -.151 -1.882 .064
Leverage (X1) .033 1.930 .057
Ukuran Perusahaan (X2) .006 1.201 .234
Profitabilitas (X3) .100 958 341
Intensitas Modal (X4) 134 2.732  .008
Likuiditas (X5) .008 2.087 .040

Sumber: Output SPSS 21, data diolah peneliti (2026)
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =-0,151 +0,033X: + 0,006X> + 0,100X5 + 0,134X4 + 0,008Xs + e

Keterangan:
Y = Konservatisme Akuntansi
X = Leverage (DER)
X2 = Ukuran Perusahaan (SIZE)
Xs = Profitabilitas (ROA)
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Xa = Intensitas Modal (Capital Intensity)

Xs = Likuiditas (Current Ratio)
e = Error

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan Y = -0,151 + 0,033X; +
0,006X2 + 0,100X5 + 0,134X4 + 0,008Xs + e. Nilai konstanta sebesar -0,151 menunjukkan bahwa
apabila /everage, ukuran perusahaan, profitabilitas, intensitas modal, dan likuiditas dianggap konstan,

maka nilai konservatisme akuntansi sebesar -0,151.

1. Koefisien regresi leverage sebesar 0,033 menunjukkan arah hubungan positif. Artinya, setiap
peningkatan leverage sebesar satu satuan akan meningkatkan nilai konservatisme akuntansi sebe-
sar 0,033, dengan asumsi variabel lainnya tetap.

2. Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar 0,006 menunjukkan arah hubungan positif. Artinya,
setiap peningkatan ukuran perusahaan sebesar satu satuan akan meningkatkan nilai konservatis-
me akuntansi sebesar 0,100, dengan asumsi variabel lainnya tetap.

3. Koefisien regresi profitabilitas sebesar 0,100 menunjukkan arah hubungan positif. Artinya, setiap
peningkatan profitabilitas sebesar satu satuan akan meningkatkan nilai konservatisme akuntansi
sebesar 0,100, dengan asumsi variabel lainnya tetap.

4. Koefisien regresi intensitas modal sebesar 0,134 menunjukkan arah hubungan positif. Artinya,
setiap peningkatan intensitas modal sebesar satu satuan akan meningkatkan nilai konservatisme
akuntansi sebesar 0,134, dengan asumsi variabel lainnya tetap.

5. Koefisien regresi likuiditas sebesar 0,008 menunjukkan arah hubungan positif. Artinya, setiap
peningkatan likuiditas sebesar satu satuan akan meningkatkan nilai konservatisme akuntansi

sebesar 0,008, dengan asumsi variabel lainnya tetap.

Uji hipotesis.
Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen secara parsial
berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu konservatisme akuntansi. Pengujian dilakukan dengan
melihat nilai signifikansi pada tingkat o = 0,05. Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka variabel
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai
signifikansi > 0,05, maka variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen.
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Tabel 6. Uji t

Variabel Sig. Hasil
Leverage (X1) 1.930 Tidak berpengaruh
Ukuran Perusahaan (X2) 1.201 Tidak berpengaruh
Profitabilitas (X3) 958 Tidak berpengaruh
Intensitas Modal (X4) 2.732 Berpengaruh
Likuiditas (X5) 2.087 Berpengaruh

Sumber: Output SPSS 21, data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan hasil pengujian uji t, diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Leverage (DER) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,057 > 0,05. Dengan demikian, leverage
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

2. Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,234 > 0,05. Dengan demikian,
ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

3. Profitabilitas (ROA) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,341 > 0,05. Dengan demikian,
profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

4. Intensitas Modal memiliki nilai signifikansi sebesar 0,008 < 0,05. Dengan demikian, intensitas
modal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

5. Likuiditas (Current Ratio) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,040 < 0,05. Dengan demikian,
likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

6. Kesimpulannya, dari lima variabel independen, hanya intensitas modal dan likuiditas yang secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Sementara itu, leverage,
ukuran perusahaan, dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan.

Uji F

Uji simultan (uji F) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen yang terdiri dari
leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, intensitas modal, dan likuiditas secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu konservatisme akuntansi. Pengujian dilakukan pada
tingkat signifikansi sebesar 5% (o = 0,05). Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka seluruh
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 7. Uji F

F Sig.
2.425 .043°
Sumber: Output SPSS 21, data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 7 diperoleh nilai F hitung sebesar 2,425 dengan nilai signifi-
kansi sebesar 0,043. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,043 < 0,05), sehingga Ho ditolak
dan H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa leverage, ukuran perusahaan, profita-

bilitas, intensitas modal, dan likuiditas secara simultan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi
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pada perusahaan manufaktur sektor Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2020-2024.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H6 diterima, yang berarti leverage, ukuran perusa-
haan, profitabilitas, intensitas modal, dan likuiditas secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur sektor Food & Beverage yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.
Koefisien Determinasi R?

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen, yaitu
leverage, ukuran perusahaan, profitabilitas, intensitas modal, dan likuiditas dalam menjelaskan variasi
konservatisme akuntansi sebagai variabel dependen.

Tabel 8. Koefisien Determinasi (R?)

R Square Adjusted R Square
139 .082
Sumber: Output SPSS 21, data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 8, diperoleh nilai R Square sebesar 0,139
atau 13,9%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel /everage, ukuran perusahaan, profitabilitas, intensitas
modal, dan likuiditas secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi konservatisme akuntansi
sebesar 13,9%. Sementara itu, sebesar 86,1% variasi konservatisme akuntansi dijelaskan oleh variabel

lain di luar model penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Selain itu, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,082 atau 8,2% menunjukkan bahwa sete-
lah disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan dalam model dan jumlah observasi
penelitian, variabel leverage, ukuran perusahaan, profitabilitas, intensitas modal, dan likuiditas mampu
menjelaskan variasi konservatisme akuntansi sebesar 8,2%. Sementara itu, sebesar 91,8% dijelaskan

oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.

Pembahasan

Pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, leverage tidak berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi pada perusahaan manufaktur sektor Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2024. Hasil pengujian regresi linier berganda, variabel leverage (X1) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,033 dengan nilai t hitung sebesar 1,930 dan nilai signifikansi sebesar 0,057.
Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga hipotesis pertama (H1) yang

menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi dinyatakan ditolak.
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Leverage merupakan rasio yang menggambarkan sejauh mana aset perusahaan dibiayai melalui
utang, yang dalam penelitian ini diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Berdasarkan hasil
statistik deskriptif, variabel leverage pada perusahaan manufaktur sektor Food & Beverage memiliki
nilai rata-rata sebesar 0,6976 dengan nilai minimum 0,10 dan maksimum 3,48, yang menunjukkan
bahwa secara umum perusahaan pada sektor ini memiliki struktur pendanaan yang didominasi oleh

ekuitas dibandingkan utang, meskipun terdapat variasi yang cukup lebar antarperusahaan.

Tidak berpengaruhnya leverage terhadap konservatisme akuntansi mengindikasikan bahwa
tinggi rendahnya tingkat utang perusahaan tidak serta-merta mendorong manajemen untuk menerapkan
prinsip kehati-hatian dalam penyusunan laporan keuangan. Hal ini bertentangan dengan prediksi
Agency Theory yang menyatakan bahwa semakin tinggi /everage, semakin besar potensi konflik kepen-
tingan antara manajemen dengan kreditur, sehingga seharusnya mendorong penerapan konservatisme
yang lebih tinggi guna menjaga kepercayaan kreditur. Kemungkinan hal ini terjadi karena perusahaan
sektor Food & Beverage merupakan produsen kebutuhan pokok yang memiliki arus kas relatif stabil,
sehingga kreditur tidak terlalu mengkhawatirkan risiko gagal bayar meskipun tingkat utang perusahaan

bervariasi, dan pada akhirnya tidak menuntut kebijakan pelaporan yang lebih konservatif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Kalbuana &Yuningsih (2020) pada perusahaan
pertambangan di Indonesia, Malaysia, dan Singapura, yang menemukan bahwa leverage secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi meskipun signifikan secara simultan.
Hasil serupa juga ditemukan oleh Rahmanita et al. (2024) pada perusahaan infrastruktur periode 2018—
2023, yang menyimpulkan bahwa leverage tidak terbukti memengaruhi tingkat konservatisme
akuntansi perusahaan. Namun demikian, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Anton et al.
(2022) pada perusahaan consumer goods periode 2016-2020, yang membuktikan /everage berpengaruh
positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Hasil serupa juga ditemukan oleh Widyasari &
Meiranto (2023) pada perusahaan indeks Kompas100 serta Latifah & Difananda (2021) pada perusa-
haan BUMN, yang keduanya menemukan leverage berpengaruh signifikan. Perbedaan ini diduga
disebabkan oleh perbedaan karakteristik sektor industri; sektor consumer goods, BUMN, dan perusa-
haan indeks Kompas100 pada umumnya memiliki eksposur risiko keuangan dan pengawasan kreditur

yang lebih beragam dibandingkan sektor Food & Beverage yang relatif homogen dan stabil.

Berdasarkan hasil penelitian dan perbandingan dengan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur
sektor Food & Beverage yang terdaftar di BEI periode 2020-2024. Dengan demikian, H1 tidak

diterima.
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Pengaruh ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur sektor Food & Beverage yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2020-2024. Berdasarkan hasil pengujian regresi, variabel ukuran perusahaan
(X2) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,006 dengan nilai t hitung sebesar 1,201 dan nilai
signifikansi sebesar 0,234. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis kedua
(H2) dinyatakan ditolak.

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat dari
sumber daya dan aktivitas ekonomi yang dimiliki. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar umum-
nya memiliki kegiatan operasional yang lebih kompleks, jumlah pemangku kepentingan yang lebih
banyak, serta tingkat perhatian publik yang lebih tinggi. Kondisi tersebut secara teoritis dapat mendo-
rong perusahaan untuk menerapkan kebijakan pelaporan keuangan yang lebih hati-hati. Dalam perspek-
tif teori keagenan, semakin besar perusahaan, semakin kompleks pula hubungan antara manajemen
dengan pemilik maupun pihak berkepentingan lainnya. Kondisi tersebut dapat meningkatkan kebutuhan

terhadap informasi keuangan yang dapat mengurangi asimetri informasi antara pihak-pihak tersebut.

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya skala operasional perusahaan yang diukur
menggunakan logaritma natural dari total aset (SIZE). Berdasarkan statistik deskriptif, nilai rata-rata
SIZE pada penelitian ini sebesar 14,9587 dengan rentang nilai 11,43 hingga 19,12, yang mencerminkan
variasi ukuran perusahaan yang cukup besar, mulai dari perusahaan berskala kecil-menengah seperti

PCAR hingga perusahaan besar seperti INDF dan ICBP.

Tidak berpengaruhnya ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi menunjukkan
bahwa besar kecilnya perusahaan tidak menjadi faktor penentu dalam penerapan prinsip kehati-hatian
pelaporan keuangan. Hal ini tidak mendukung Signaling Theory yang memprediksi bahwa perusahaan
besar akan cenderung lebih konservatif untuk memberikan sinyal positif mengenai kualitas laporan
keuangannya kepada investor dan mengurangi biaya politis akibat sorotan publik. Kemungkinan hal ini
terjadi karena seluruh perusahaan pada sektor Food & Beverage, baik berskala besar maupun kecil,
sama-sama menghadapi pengawasan yang relatif tinggi sebagai produsen kebutuhan pokok masyarakat,
sehingga ukuran perusahaan tidak lagi menjadi pembeda signifikan dalam kebijakan akuntansi yang

diterapkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Kalbuana & Yuningsih (2020) yang juga menemukan
ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada
perusahaan pertambangan lintas negara. Hasil serupa turut ditemukan oleh Latifah & Difananda (2021)

pada perusahaan BUMN, yang menyimpulkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap konser-
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vatisme akuntansi. Sebaliknya, hasil ini tidak sejalan dengan temuan Anton et al. (2022) dan Rahmanita
et al. (2024) yang menemukan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan pada sektor consumer
goods dan infrastruktur, maupun Afifah & Zulaecha (2026) pada sektor consumer cyclicals dengan
temuan serupa. Perbedaan ini diduga disebabkan oleh karakteristik sektor infrastruktur dan consumer
goods yang memiliki skala investasi dan kompleksitas operasional yang jauh lebih bervariasi

antarperusahaan dibandingkan sektor Food & Beverage.

Berdasarkan hasil penelitian dan perbandingan dengan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan
manufaktur sektor Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.
Dengan demikian, besar kecilnya perusahaan tidak secara signifikan menentukan tingkat konservatisme

akuntansi yang diterapkan perusahaan, sehingga H2 tidak diterima.
Pengaruh profitabilitas terhadap konservatisme akuntansi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi pada perusahaan manufaktur sektor Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2024. Berdasarkan hasil pengujian regresi, variabel profitabilitas (X3) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,100 dengan nilai t hitung sebesar 0,958 dan nilai signifikansi sebesar 0,341.

Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis ketiga (H3) dinyatakan ditolak.

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui sumber
daya yang dimiliki. Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan ROA, yaitu rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan aset yang dimiliki.
Semakin tinggi ROA menunjukkan semakin besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dari aset yang digunakan dalam kegiatan operasional. Berdasarkan statistik deskriptif, nilai rata-rata
ROA sebesar 0,0899 dengan rentang nilai -0,12 hingga 0,33, yang menunjukkan bahwa mayoritas
perusahaan Food & Beverage memiliki tingkat profitabilitas yang relatif positif dan stabil, meskipun

terdapat beberapa perusahaan yang sempat mengalami kerugian pada tahun-tahun tertentu.

Dalam perspektif teori keagenan, profitabilitas berkaitan dengan hubungan antara manajemen
sebagai pihak yang mengelola perusahaan dan pemilik sebagai pihak yang berkepentingan terhadap
hasil pengelolaan tersebut. Perbedaan kepentingan dan asimetri informasi dapat mendorong manajemen
untuk melakukan tindakan tertentu dalam penyusunan laporan keuangan. Konservatisme akuntansi
dapat digunakan sebagai salah satu mekanisme untuk membatasi perilaku oportunistik manajemen

melalui penerapan prinsip kehati-hatian dalam pengakuan dan pengukuran informasi keuangan.

Tidak berpengaruhnya profitabilitas terhadap konservatisme akuntansi mengindikasikan bahwa
tinggi rendahnya laba yang dihasilkan perusahaan tidak memengaruhi kecenderungan manajemen
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dalam menerapkan kebijakan akuntansi yang konservatif. Hal ini tidak mendukung Signaling Theory
yang memprediksi bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan berupaya mempertahankan
kredibilitas laporan keuangannya melalui penerapan prinsip kehati-hatian. Kemungkinan hal ini terjadi
karena laba perusahaan Food & Beverage relatif stabil dari tahun ke tahun sebagai konsekuensi dari
sifat produk kebutuhan pokok yang permintaannya tidak terlalu fluktuatif, sehingga manajemen tidak

merasa perlu mengubah kebijakan akuntansinya meskipun profitabilitas berubah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Rahmanita et al. (2024) pada perusahaan infrastruktur,
yang juga menemukan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi.
Sebaliknya, hasil ini tidak sejalan dengan temuan Pratiwi dan Zulfikar (2024) pada 552 perusahaan
nonkeuangan, Widyasari dan Meiranto (2023) pada perusahaan indeks Kompas100, Kalbuana dan
Yuningsih (2020) pada perusahaan pertambangan, maupun Kurniawan dan Mulyani (2024), yang
seluruhnya menemukan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Perbe-
daan ini diduga disebabkan oleh perbedaan karakteristik sektor; perusahaan pada sektor-sektor tersebut
cenderung memiliki fluktuasi laba yang lebih tinggi antarperiode dibandingkan sektor Food & Beverage
yang relatif stabil, sehingga profitabilitas lebih terasa pengaruhnya terhadap kebijakan pelaporan pada

sektor-sektor tersebut.

Berdasarkan hasil pengujian dan perbandingan dengan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur
sektor Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020—2024. Dengan demikian,
H3 tidak diterima.

Pengaruh intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, intensitas modal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur sektor Food & Beverage yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa variabel
intensitas modal memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,134, nilai t sebesar 2,731, dan nilai signifi-
kansi sebesar 0,008. Karena nilai signifikansi 0,008 < 0,05, maka intensitas modal berpengaruh signi-
fikan terhadap konservatisme akuntansi. Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa
intensitas modal memiliki arah pengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Dengan demikian,

H4 yang menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi diterima.

Intensitas modal menggambarkan besarnya investasi perusahaan dalam aset tetap yang diguna-
kan untuk mendukung kegiatan operasional. Perusahaan dengan intensitas modal yang tinggi memiliki
proporsi aset tetap yang relatif besar dalam struktur asetnya. Aset tetap tersebut berkaitan dengan

pengeluaran investasi jangka panjang serta adanya beban penyusutan yang harus diakui selama masa
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manfaat aset. Berdasarkan statistik deskriptif, nilai rata-rata intensitas modal sebesar 0,3386 dengan
rentang nilai 0,06 hingga 0,80, yang menunjukkan variasi cukup besar antarperusahaan dalam proporsi
investasi aset tetapnya, sebagaimana terlihat dari perusahaan seperti CLEO dan ROTI yang memiliki

intensitas modal tinggi dibandingkan perusahaan lain seperti DLTA.

Dalam perspektif teori keagenan, intensitas modal dapat berkaitan dengan keputusan manajemen
dalam mengelola sumber daya perusahaan. Tingginya investasi pada aset tetap menyebabkan manaje-
men perlu memberikan informasi yang dapat menggambarkan kondisi aset dan kinerja perusahaan
secara hati-hati. Penerapan konservatisme akuntansi dapat menjadi salah satu mekanisme untuk
membatasi perilaku oportunistik manajemen dan mengurangi asimetri informasi antara manajemen

dengan pihak pemilik maupun pihak eksternal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas modal, semakin tinggi pula
konservatisme akuntansi yang diterapkan perusahaan. Kondisi tersebut dapat terjadi karena perusahaan
dengan proporsi aset tetap yang lebih besar menghadapi konsekuensi akuntansi berupa penyusutan dan
risiko penurunan nilai aset. Dalam kondisi tersebut, penerapan prinsip konservatisme dapat mendorong
perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam mengakui nilai aset dan hasil ekonomi yang berkaitan dengan
aset tersebut. Dengan demikian, peningkatan intensitas modal dapat mendorong penerapan konserva-

tisme akuntansi yang lebih tinggi.

Diterimanya hipotesis ini dengan arah koefisien positif menunjukkan bahwa semakin tinggi
intensitas modal suatu perusahaan, semakin tinggi pula tingkat konservatisme akuntansi yang diterap-
kan. Hasil ini mendukung Agency Theory, yaitu besarnya investasi pada aset tetap meningkatkan kom-
pleksitas dalam pengakuan beban penyusutan dan penilaian aset, sehingga mendorong manajemen
menerapkan kebijakan akuntansi yang lebih konservatif guna mengurangi potensi konflik kepentingan
yang timbul akibat penilaian aset yang terlalu optimistis maupun risiko penurunan nilai aset di masa

mendatang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Halim (2023) pada perusahaan indeks LQ45, yang
menemukan intensitas modal berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi, serta
Rahmanita et al. (2024) pada perusahaan infrastruktur dengan temuan serupa. Namun, hasil ini tidak
sejalan dengan temuan Anton et al. (2022) pada perusahaan consumer goods, yang menemukan
intensitas modal berpengaruh negatif signifikan, maupun Agustina et al. (2021) pada PT Gudang Garam
Tbk yang menemukan intensitas modal tidak berpengaruh sama sekali. Perbedaan arah dengan Anton
et al. (2022) diduga disebabkan oleh perbedaan karakteristik pengelolaan aset tetap antarsektor; pada
sektor consumer goods, intensitas modal yang tinggi mungkin diasosiasikan dengan efisiensi produksi
yang justru mengurangi kebutuhan konservatisme, sedangkan pada sektor Food & Beverage, investasi

aset tetap yang besar lebih berkaitan dengan risiko penurunan nilai aset yang mendorong kehati-hatian
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pelaporan.

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa intensitas
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufak-
tur sektor Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020—2024. Dengan demi-

kian, H4 diterima.
Pengaruh likuiditas terhadap konservatisme akuntansi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, likuiditas berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi
pada perusahaan manufaktur sektor Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2020-2024. Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa variabel likuiditas yang diproksikan dengan
Current Ratio (CR) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,008, nilai t sebesar 2,086, dan nilai signifi-
kansi sebesar 0,040. Karena nilai signifikansi 0,040 < 0,05, maka likuiditas berpengaruh signifikan
terhadap konservatisme akuntansi. Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa penga-
ruh likuiditas terhadap konservatisme akuntansi memiliki arah positif. Dengan demikian, H5 yang

menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi diterima.

Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek-
nya, yang dalam penelitian ini diukur menggunakan Current Ratio (CR). Berdasarkan statistik deskrip-
tif, nilai rata-rata likuiditas sebesar 3,3302 dengan rentang nilai 0,60 hingga 15,44, yang menunjukkan
bahwa secara umum perusahaan Food & Beverage memiliki kemampuan yang baik dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, meskipun terdapat variasi yang cukup lebar, seperti CAMP yang

memiliki Current Ratio sangat tinggi dibandingkan perusahaan lain.

Dalam perspektif teori keagenan, likuiditas berkaitan dengan kemampuan manajemen dalam
mengelola sumber daya perusahaan dan memenuhi kewajiban kepada pihak eksternal. Informasi
mengenai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menjadi penting bagi
pemilik maupun kreditur karena dapat digunakan untuk menilai kondisi keuangan perusahaan. Pene-
rapan konservatisme akuntansi dapat membantu menghasilkan informasi keuangan yang lebih hati-hati
sehingga dapat mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pihak yang berkepentingan

terhadap perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap konservatisme
akuntansi. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan, semakin
tinggi pula tingkat konservatisme akuntansi yang diterapkan. Perusahaan dengan kemampuan yang
lebih baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendek cenderung memiliki kondisi keuangan yang lebih
baik sehingga dapat menerapkan kebijakan akuntansi secara lebih hati-hati dalam pengakuan dan

pengukuran transaksi. Penerapan konservatisme tersebut dapat memberikan informasi yang lebih
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prudent mengenai kondisi keuangan perusahaan.

Diterimanya hipotesis ini dengan arah koefisien positif menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat likuiditas perusahaan, semakin tinggi pula tingkat konservatisme akuntansi yang diterapkan.
Hasil ini mendukung Signaling Theory, yaitu perusahaan dengan kondisi likuiditas yang baik cenderung
memberikan sinyal positif kepada investor dan kreditur mengenai kesehatan keuangannya melalui
penyajian laporan keuangan yang lebih hati-hati, objektif, dan kredibel, guna mempertahankan keperca-

yaan pihak eksternal terhadap kualitas pelaporan keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Christine & Leon (2022) pada perusahaan manufaktur
di BEI periode 2016-2020, yang juga menemukan likuiditas berpengaruh positif terhadap konservatis-
me akuntansi. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan temuan Agustina et al. (2021) pada PT Gudang
Garam Tbk, Widyasari & Meiranto (2023) pada perusahaan indeks Kompas100, maupun C. F. Kurnia-
wan & Mulyani (2024b) pada perusahaan trading, jasa, dan investasi, yang ketiganya menemukan
likuiditas tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Perbedaan ini diduga
disebabkan oleh karakteristik siklus kas perusahaan Food & Beverage yang relatif pendek dan stabil
sebagai produsen kebutuhan pokok, sehingga tingkat likuiditas lebih peka mencerminkan kebijakan

pelaporan yang berhati-hati dibandingkan sektor lain yang memiliki siklus operasional lebih kompleks.

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa likuiditas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur
sektor Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Dengan demikian,
HS5 diterima.

Pengaruh leverage, ukuran perusahaan, profitabilitas, intensitas modal, dan likuiditas secara

simultan terhadap konservatisme akuntansi.

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 2,425 dengan nilai signi-
fikansi sebesar 0,043. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis keenam (H6)
dinyatakan diterima, yang berarti /everage, ukuran perusahaan, profitabilitas, intensitas modal, dan

likuiditas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

Kelima variabel independen tersebut merupakan karakteristik keuangan yang secara teoritis,
berdasarkan Agency Theory dan Signaling Theory, dapat memengaruhi kebijakan manajemen dalam
menyusun laporan keuangan yang berkualitas dan disusun secara hati-hati. Nilai Adjusted R Square
sebesar 0,082 menunjukkan bahwa kelima variabel independen dalam penelitian ini mampu menjelas-
kan sebesar 8,2% variasi konservatisme akuntansi, sedangkan sisanya sebesar 91,8% dijelaskan oleh

faktor-faktor lain di luar model penelitian ini.
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Diterimanya hipotesis simultan ini penting untuk digarisbawahi, mengingat secara parsial hanya
intensitas modal dan likuiditas yang terbukti berpengaruh signifikan, sedangkan /everage, ukuran peru-
sahaan, dan profitabilitas secara individual tidak berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun ketiga variabel tersebut tidak cukup kuat memengaruhi konservatisme akuntansi secara
sendiri-sendiri, kombinasi kelima variabel tersebut secara bersama-sama tetap memiliki pengaruh yang

berarti terhadap kebijakan konservatisme yang diterapkan perusahaan.

Hasil ini sejalan dengan temuan Kalbuana & Yuningsih (2020) pada perusahaan pertambangan
lintas negara, yang juga membuktikan bahwa leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi, meskipun secara parsial tidak

seluruh variabel tersebut signifikan.

Nilai koefisien determinasi yang relatif kecil (8,2%) juga sejalan dengan besarnya variasi hasil
penelitian terdahulu mengenai determinan konservatisme akuntansi sebagaimana diuraikan pada Bab 1
dan Bab II, yang mengindikasikan bahwa masih terdapat banyak faktor lain di luar kelima variabel ini
seperti risiko litigasi, growth opportunity, financial distress, atau kepemilikan manajerial yang turut
berperan dalam menjelaskan penerapan konservatisme akuntansi, sehingga terbuka peluang bagi

penelitian selanjutnya untuk mengembangkan model dengan menambahkan variabel-variabel tersebut.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa leverage, ukuran perusahaan, profitabilitas, inten-
sitas modal, dan likuiditas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi
pada perusahaan manufaktur sektor Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2020-2024.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh /everage, ukuran perusahaan, profitabilitas,
intensitas modal, dan likuiditas terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur sektor
Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020—-2024, maka dapat disimpulkan
bahwa Leverage tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa tingkat leverage yang diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Dengan demikian, tinggi atau rendahnya
tingkat leverage perusahaan tidak menentukan tingkat konservatisme akuntansi yang diterapkan.
Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa besar kecilnya perusahaan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap konservatisme
akuntansi. Dengan demikian, perusahaan dengan ukuran yang lebih besar tidak selalu menerapkan

konservatisme akuntansi yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengan ukuran yang lebih kecil.
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Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa tingkat profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Dengan demikian, tinggi atau rendahnya
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tidak menentukan tingkat konservatisme akuntansi
yang diterapkan. Intensitas modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas modal perusahaan, semakin tinggi pula
tingkat konservatisme akuntansi yang diterapkan. Dengan demikian, intensitas modal menjadi salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap penerapan konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur
sektor Food & Beverage. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme
akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan, semakin
tinggi pula tingkat konservatisme akuntansi yang diterapkan. Dengan demikian, likuiditas menjadi salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap penerapan konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur
sektor Food & Beverage. Secara keseluruhan, dari lima variabel yang diuji, leverage, ukuran perusa-
haan, dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, sedangkan intensitas

modal dan likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi.
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